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ABSTRAK

Peluang besar untuk memanfaatkan tongkel jagung sebapai bahan baku produk cukup menarik
untuk dikembangkan dalam hal mengurangi limhah dengan pengembangan produk baru yang dapat
memberkan nilai skonomi vang lebih tinggi dan pada diolah menjadi kompos. Schingga memberkan
peluang usaha bagi industei kreatil di Kota Surabaya. Perkembangan produk keraninan di Indonesia yang
berkembang secata pesat dan perminlaan pasar yung semakin tinggri  mengakibatkan meningkatnys
persaingan, baik ruang lingkup dalam negeri ataupun luar neperi. Tujuan dan penelitian ini adalah
menghasilkan desain produk dengan mendapatkan hasil dari eksperimen desain produk sederhuna berbahan
tonekol japung.

Metode penelifian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan variabel penelitian
berupa hasil eksprimen karakteristik sampah tonghkol jagung antuk dikembangksn menjadi alternanf desain
produk schagai langkah menentukan desain poduk herbahan tonghkol Jagung, dan meningkatkan produktiviias
UMEM di Sumbaya. Pads analisa kualiatif membukkan babwa material limbah wngkol jagung jenis
jagung manis dapst dimanlaatkan dengan melakukan proses desain schungia membenkan solusi rencana
tertib produksi dan rekiomendasi penerapan peinbuatan protiuk clemen eswetis berbahan tongkal jagung Hasil
penelitian berupa produk dengan fungsi sederhuna, yaitu slemen cstetis sehagai alternauf desain produlk
berbalian wngkol jagung.

Dilihat dari aspek  desain. maka produk  kerajinan mermiliki ¢iri khas lersendin  dengan
mempertahankan fekar tongkol jaguny. Sehingga nmantinya, produk vang diperjualbelikan oleh industri
kreatif memmiliki tngkal daya saing produk vang bisa bersaing. Dan hasil penclitian ini diharapkan muncul
ide-ide haru yangy kreatf dan unik teotang desain produk kerajinan dengan memankaatkan sampah yang
memiliki daya saing dan ide bar yang l=iap memiliki kualitas namun telap memperiahankan <ilr dan
budaya lokal.

Fufa Kunei : Pemanfaatan Limbah, Tonghae! Jagung, Froghil Kevepinan, DMEM

PENDAHULUAN

Peluang besar untuk memardaatkan tongkel jagung sebagai bahan baku precuk cukup
menarik wntuk dikembangkan dalam hal mengurangi limbah dengan pengembangan produk bara
vang dapat memberikan nilai ekoneni vang lebib tinggi dari pada diolah menjadi kompos.
Sehingia memberikan peluang 1saha bagl ndust kreatif di Kota Surabayz.

Hal ini sesuai dengan upaya Pemesrintah Kota Surabaya mencrapkan  program uriiuk
menangani permasalahan sampah perkotaan salah satunya adalah penerapan 3R dj Kota Surabaya
vang terdiri atas reuse, reduce, dan recyele. Reuse berarti menggunakan kembali sampah yang
masih dapat digunakan untuk fangsi yang sama alaupun fungsi lainnya, Reduce berarti mengurang]
segala sesuaru yang mengakibatkan sampah. Lan Recyele berarti mengolah kembali (daur ulang}
sampah menjadi harang atau produk bara vang bermanfaat. Program 3R diatas tertuang pada
Laporan Status Linglungan Hidup Kota Surabaya taln 2012 sebagai solusi permasalahan udara
perkolaan [1].

Perkembanpan produk kerapnan di Indonesia yang berkembang secara pesal dan
permintaan pasar yang scnakin tinggi mengakibatkan meningkainya persaingan, batk ruang
linglaap dalan: negert ataupun fuar negen.

(3lek karens itn hubungan antirs perkembangan produk dengan kondisi lingkungan
menjadi tangpung jawab dan bangsa kila uriluk memantaatkan dengan baik sumber daya alam, agar
lidak mencerari kondisi lingkungan sehingga terpelihara dengan baik dan menjadi program yang
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terkail dengsn konsep produk yang berkelanjutan serta konscp green product, dengan penanganan
150 intermasional Cefobal warming ivsue ' [2].

Pokok bahasan dar permasalahan  diatas  adalah  memfokuskan pada  bagaimana
pengembangan desain produk dar tongkol jagung?

Twjuan dari penelitian ini adalah menghasilkan desain produk dengan mendapatkan hasil
dari cksperimen desain produk sederhana berbahan tongkol jagung,

KAJTAN PUSTAKA

Produk adalah sesuatu yang dijual oleh perusahaan kepada pelanggannya. Pengembangan
produk adalah serangkaian aktifitas yang dimulai dengan persepsi dari sebuah peluang pasar dun
diakhiri dengan produksi, penjualan, dan distribusi produk. Produk merupakan sesuatu yang dijual
olch perusahaan kepada pembeli. Pengembangan produk merupakan serangkaian aktivitas yang
dimulai dari analisa persepsi dan peluang pasar, kemudian diakhin dengan tahap produksi,
penjualan dan pengiriman produk [3]

Proses Pengembangan produk secara umum terdin dari tahapan-tahapan atau sering juga
disebut schagai fase. Menurut [3] proses pengembangan produk secara keseluruhan terdin dari 6
tase, seperti gambar 1 di bawah im :

Perancangan Pengujian
Perenca Tingkatan dan

naan Sistem Perbaikan

Pengem Parancangan Produksi
bangan Detail awal
Konsep

{fambar |. Fasc Pengembangan Produk [3]

1. fase €, Perencanaan : Kegiatan i discbul sebagai ‘zerofuse’ karena kegiatan ini mendabului
persetujuan proyek dan proses peluncuran pengembangan produk aktual

Fase I, Penzembangan Konsep : Pada fase pengembangan konsep, kebutuhan pasar targel
dindentitikasi, alternatif konsep-konsep produk dibangkitkan dan dievaluasi, dan satu atau lebih
konsep dipthih untuk pengembangan dan percobaan lebih jauh. Dimana yang dimaksud dengan
komsep di sini adalah uraian dari bentuk, fungsi, dan tampilan suatw produk dan biasanya
discriai dengan sekumpulan spesifikasi, analisis produk-produk pesaing serta pertimbangan
ckonomis proyek.

3. Fase 2} Perancangan Tingkatan Sistem ; Fase Perancangan Tingkatan Sistem mencakup
definisi arsitektus produk dan uraian produk menjadi subsistern-subsistem serta konmponen-
kamponen. Cambaran rakitan akhir untuk ststem produksi biasanya didefinisixan selama fase
it Chepry pada fase ini himsanya mencakup lata lelak beniui produl, spesifikasi secara
funesional dan tap subsistem produk, serta diagram aliran proses pendahuluan untuk proses
rakitan akhir.

Fase 3. Perancangan Detail : Fasc perancangan detail mencakup spesifikasi lengkap dari
bentuk, material, dan toleransi-toleransi dari scluruh komponen unit pada preduk dan
identifikas: seluruh komponen standar yang dibeli dari pemasok. Rencana proses dinyatakan
dan peralatan dirancang untuk tiap komponen yang dibuat, dalam sistemn produksi. Qupae dari
fase ini adalah pencatatan pengendalian untuk produk, sambar untuk Gap komponen produk
dan peralatan produksinya, spesifikasi kemponen-komponsn yang dapst dibeli, serta rencana
uniuk proses pabrikasi dan perakitan produk.

Fase 4. Penguiian dan Perbaikan : Fase pengujian dan perbaikan melibatkan konstuks: dan
evaluast dari bermacam-macam verst produksi awal peoduk. Prototipe awal (afphi) blazanya
dibuat dengan menggunakan komponen-komponen dengan beniuk dan jenis material pada
produksi sesungeublnya, namun tidak memerlukan proses pabnkasi dengan proses vang sama
dengan vang dilakukan pada proses pabrikas: sesungguhnya. Prototipe alphe diuj uniuk
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meneiiukan apakah produk akan bekerja sesuai dengun apa yang direncanukan dan apakah
produk memuaskan kebutuhan konsumen ulama, Protwlipe berikuinya (befa) biasanva dibual
dengan komponen-komponen vang dibuluhkan pada produksi narmun tidak dirakit dengan
menggunakan proses perakitan akhir seperti pada perakilan sesunggubnva, Prototipe bera
dievaluasi secars internal dzn Juga diji olch konsumen dengan mengrunakannys secara
langsung. Susaran dan prototipe beta biasanva adalah untuk menjawab pertanyaan mengenai
kinerja dan keandalan dalam rangka mengidentifikasi kebuiuhan perubahan-perubahan sccara
teknik untuk produk akhir.

6. fase 5. Produksi awal : Pada fase produksi awal, produk dibuat dungan menggunakan sistem
produksi vang sesungguhnya. Tujuan dari produksi awal ini adalah untuk melatih tenaga kerja
dalam memecahkan permasalaban yang mungkin timbul pada proses produksi sesungauhnya.
Produk-produk yang dihasilkan selama preduksi awal kadang-kadang disesuaikan dengun
keinginan pelanggan dan secara hati-hati dievaluasi uniuk mengidentifikasi kelurangan-
kekurangan yang timbul. Peralihan dag produksi awal menjadi produksi sesungguhnya harus
melewati 1ahap demi tahap, Pada beberapa titik pada masa peralihan ini, produk diluncurkan
dan mulai disediakan untuk didistribusikan.

Total keseluruhan fase adalah 6 fase vakni : dan fase 0 sampai denpgan fase 3, dan
pemahaman dari tiap tahapan dapat dimengerti dan diterapkan secara terpisah. [3)

Tahapan pengembangan produk diatas adalah yang paling umum dan mudah dipahami,
serta sudah banyak diterapkan oleh para praktisi pengembangan produk.

Hampir semua bagian tanaman Jagung dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam
keperluan Batang dan daun tanaman vane masih muda dapat digunakan sebagai pakan ternak.
tanaman yang telah dipanen dapat digunakan untuk pembuatan pakan atau pupuk organik
limhah Lanaman jagung sangat berpotensi untuk dimanfaatkan scbagai pakan, tetapi hanya untuk
ternak ruminansia karena tingginya kandungan serat. Jerami jagung merupakan bahan pakan
penting untuk sapi pada saat ramput sulit diperalch, terutama pada musim kemarau (Tfendi, 2013).

Tangkol Jagung juga dimanfaatkan Produk-produk kewanitaan dipergunakan oleh hampir
70% wanita masa haid di Amerika Serikat, dan rata-rala seorang wanita di sana menggunakan
110K buali pembalut dan produk-produk kewanitaan lain selams hidupnya. Mengingat pembalut
merupakan sesualu vang penting bagi kaum wanita, maka kaum wanita harus berhati-hati dalam
memilih pembalut, karena pada umiumnya pembalul yang beredar di pasaran saat ini berbahan
dasar dari daur ulang kertas vang pada proses pengolahannya dilakukan tahap bleaching vang
dapal menimbulkan zat kimia berbahaya vaitg dioxin.

Salah satu bahan yang bisa digunakan sebagai alternatif bahan baku pembulut yang ramah
hingkungan dan aman adalah bonggol jagune, karcna bongpol jagung merupakan limbah yang
menuliki kandingan sclulosa vang cukup tinggi dan belum banyak dimanfasikan. Tujuan cari
penelitian ini adalah untuk memperolch bahan baku pembalut yane lebih aman dan ramah
lingkunpzan dengan memanfatkan limbah bonggol jagung. Pembuatan bahan baky pembalut ini
diawali dengan pemasakan bonggol jugung dengan proses acetosolv kemudian pulping  dengzn
penambahan kanji. Setelah lolos wji, pulp dibentuk lembaran tipis dan dilapisi kain sederhuna.
Pembalut dan bongen! jagung ini tidak mengandung logam berat Ph dan Cd serta memiliki dzya
serap vang baik [4]

Menyjuk dar jurnal vang peneliti lakukan sebelumnya adalah dari hasil eksperimen vang
menghasilkan material baku, tongkol jagung merupakan salah salu material vang eukup menarik
untuk dijadikan alternalif pegembangan desain produk berupa elemen Estetis. Elemen cstetis
adalah sualu elemen yang menampilkan sisi keindahan dan suatu produk. Flemen estetis dibagi
meryjadi 3 elemen yvaita

i Elemeninterior
* Elemen interior yang seperti diketahui memiliki fungsi dan dampak yang luar binsa
wntuk interior dengan gava terteniu, Biasanya elemen mlerior ind memiliki nilai lehih
dalam hal keindaban suatu rusnpan.
* Elemen wmterior memiliki gava vang variatit ergantung selera konsumen. Tetapi jixa
menggunakan produk berbahan tongkol jagung elemen interior ini dapat berupa produk
clemen interior dinding seperti - lampu dinding, pravra, clemen dinding, d11
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b Produk Furnitare
Merupakan sebuah produk yang berstruktur. Dalam kasus tongkol jagung sebenamya dzpat
dimanfaatkan menjadi produk yang berstruklur sujauh mampung menampung  slau
membawa beban vang tidak teralu berat, seperti : Ruk dinding, meja sudut, meja mznu
rnakan.

¢ Produk Fashion
Sebuah produk yang berguna menjadi salah satu pendulung fashion yang menarik.
‘Tongko!l jagung dapat dijadikan material pendulung dalam produk fashion seperti : tas,
gelang, kalung. [5]

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian deskniptif kualitatif.

Perumusan masalah dan tujuan
penelitian

Erre T

Studi kepustakaa

R
TAHAT ID

Data sekunder
[ Teori-tecri dan iteratur dard jumal-jumal desain,
regulasi & Kebijokan-kebijakan pamerintah}

ANALISA : 8 Sketsa Desain
PROSES DESAIN - e e :
: Altemnatil Desain
Desain Akhir

AN

W

[TASIL DAN PEMBAITASAN

Setelah melakukan tahap-tahap eksperimen untuk menetukan altcmatif desain produk herbahan
tongkol jagung dapat ditarik kesimplan scbagai berikut :
|. Material limbah tongkol jagung jenis jagung manis dapat dimanfaatkan. Pemanfaatan untuk
produk dengan fungsi sederhana yaitu elemen estetis. Sclama proses eksperimen ini, tidak
menimbulkan pencemaran lingkungan sehingga bisa dikategorikan produksi ramah linglungan.
Alrernalil desain produk vang berupa elemen estelis dengan melalui tahap proses desain dapat
memberizxan solust rencana tertib prodoksi dan rekomendast pencrapan pembuatan produk
elemen eslelis berbahan tongkol jagung.
3. Melalui penelitian ini sampah berupa tongkol jagung di Pasar Keputran Surabaya mampu
memberizan nilai tambah (added value) ekoromi bagi UKM-UKM scbagai pelaku industri
kreanl di Surabaya. [5]

I_:d
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Dari vraian diatas, tongkol jagung merupakan salah satu material vang culup menarik untuk
dijadikan alternalif pegernbangan desain produk berupa elemen Estetis. Elemen estetis adalah suatu
elemen vang menampilkan sisi keindahan dari sualy produk. Flemen estenis dibagi menjadi 3
elemen yaimu
4 Elemen mterior

* Elemen interior yang scperti diketahui memiliki fungsi dan dampak vang luar biasa
untuk interior dengan gaya tertentu. Biasanya elemen interior ini memiliki nilai lebih
dalam hal keindahan suatu ruangan.

* Elemen interior memiliki paya yang variatif tergantung selera konsumen. Tetapi jika
menggunikan produk berbahan tongkol jagung elemen interior ini dapat berupa produk
elemen interior dinding seperti - lampu dinding, pigura, elemen dinding, dll.

b Produk Mumiture

Merupakan sebush produk vang berstrukiur. Dalam kasus tongkol jagung sebenamya dapat

dimanfaatkan menjadi produk yang berstruktur sejauh mampung menampung atau membawa

beban yang tidak teralu berat, seperti 1 Rak dinding, meja sudut, meja menu makan
w  D'roduk Fashion

Sebuah produk vang berguna menjadi salah saw pendukung fashion vang menark. Tongknol

jagung dapat dijadikan material pendulung dalam produk fashion seperti : tas, gelang, kalung

[5).

1. Produk Elemen Interior dan Furniture

Dari hasil eksperimen diatas maka pencliti melakukan pengembangarn desain dengan memilih
produk jam dinding melalui tahap

a  SKETSA DESAIN

Gambar 3. Sketsa Jam Dinding

b ALTERNATIF DESAIN

- Konsep menggunakan  bentuk ‘
sederhang. 2 lapis tongkel jagung
| sebagar akssn dibagian tepi produk J
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- Konsep menggunakan  bentuk
sederhana, 2 lapis tongkol jagung
sebagai  aksen  dibagian  tengah
produk

- Konscp menggunakan  benwk
scderhana, 1 lapis tongkol jagung
scbagal aksen minimalis produk

¢ [DESAIN AKHIR

Gambar 7. Desain Akhir Jun Dinding
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Pemiliban desain akhir ini dengan mempertimbangkan henuk sederhana dan minimalis
yang disukian banyax penggemar interior.
2. Produk Fashion
Dari husil cksperimen diatas maka peneliti melakukan pengembangan desain dengan memilih
produk fushion berupa alaskaki wanita dengan melalui tahap :

a SKEISADESAIN

Gambar 8. Sketsa Alas Kaki

b ALTERNATIF DESAIN

- Menggunakan sole dengan wkuran lem
arau lebih mirip flat shoess

- Konsep upper mengpunzkan  bentuk
Sederhana | santal dan casual schinpza
dapat digunakan pada acara sanmi dan
kapanpun

- Bentuk sole dengan tinggi Scm sesual
digunakan dalam acara formal

Benfuk upper modern dan [ormal,
menzaunakan beberapy ali menyamping dan
terlihat santai
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Cramber 10, Alternatit 3 Alas Eala

- Ukuwran tinggi sole vaitu Scn dengan
bentuk heels menumpul

= Desain vpper menogunakar bouk poep
for  dengpan  kombinasi mutiamn agar
terkesan lebih klasile dan fashioqnable

Gambar 11. Allematif 3 Alas Kaks

- Tingm sole Tom , model aale ini yaimo wedpes
denzan rata sole dari depan hingga belakang
sehinpga  apahila  dipunakan  torasa  sepert
menggunikan sole datar

- Konsep upper vain tali dengan klep, fungsi
klep agar dapat dikecilkan maupun dilonggarkan
sehinzza apabila pemakai memiliki kaki bentuk
melzhar maka dapat memakai sepatu jenis ini

e DESAIN AKHIR

oo

Dhesain Alkir Aks Kok

e,

Gambar

Pemilihan desain akhir ini denpan mempertimbangkan bentuk sole wedges yung disukai
banyak wanita, bentuk sole wedges dapat digunakan pada saat kapanpun, dapat dipakai uniuk pesia,
formal, buhkan untok jalan santai. Dan juga dengan desain wpper yanp berlali terhuka schingges
kaki pengeuna tidak berkeringat dan juga terdapat klep sehingea pengpuna dapat mengaiur sesuui
kenvamanannva.
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KESIMPULAN

Secara umum hasil kerajinan produk dengan memanfaatkan sampah tongkol jagung inj
merupakan peluang besar bagi para industei kreatif. Hal ini sesuai dengan upaya Pemerintah Kota
Surabayn menerapkan program untuk menangani permasalahan sampah perkotaan salah satunya
adalah penerapan 3R di Kota Surabaya yany terdini atas reuse, reduce, dan recycle. Reuse berarti
menggunikin kembali sarpzh yang masih dapat digunakan untuk fungsi vang sama ataupun
fungsi laimnya. Reduce berari mengurangi segala sesuatu yang mengakibatkan sampah. Dan
Recycle berarti mengolah kembali (daur nlang) sampah menjadi barang alau produk baru yvang
bermanfaat. Program 3R diatas tertuang pada Taporan Status Lingkungan Hidup Kota Surabava
tahun 2012 schayai solusi permasalahan udara perkotaan, [1]

Dilihat dari aspek desain, maka produk ini memiliki ciri khas tersendiri dengan
mempertahankan tekstur tongkol jaguny. Sehingga nantinya, produk yang diperjualbelikan oleh
industol kreatif memiliki tingkat daya saing produk yang hisa bersaing. Dari hasi penelitian ini
diharapkan muncul ide-ide baru yang krealil dan unik tentang desain produk kerajinan dengan
memanfaatkan sampah yang memiliki daya saing dan ide baru yang tetap memiliki kualitas namun
tetap mempertzhankan citra dan budaya lokal.
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